
Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan kami melakukan tujuh
hal dan melarang kami dari tujuh hal

Al-Barā` bin 'Āzib -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan kami
melakukan tujuh hal dan melarang kami dari tujuh hal. Beliau menyuruh kami untuk

menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, mendoakan orang yang bersin,
membantu melaksanakan sumpah -atau orang yang bersumpah memenuhi sumpahnya-

, menolong orang yang dizalimi, memenuhi undangan orang yang mengundang, dan
menebarkan salam. Beliau melarang kami dari cincin -atau mengenakan cincin- emas,

minum dengan (wadah) dari perak, memakai mayāṡir (pelana sutra), mengenakan
qassiy (linen bercampur sutra), harīr (sutra), istabraq (sutra yang tebal), dan dībāj (sutra

paling bagus)."
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan umat Islam melakukan tujuh perkara dan melarang mereka dari tujuh
perkara. Perkara-perkara yang beliau perintahkan itu adalah: Pertama: Menjenguk orang
yang  sakit.  Kedua:  Mengantar  jenazah  dan  ikut  serta  menyalati,  menguburkan,  dan
mendoakannya.  Ketiga:  Mendoakan orang yang bersin  dan memuji  Allah,  yaitu  dengan
mengatakan: Yarḥamukallāh. Keempat: Membantu orang yang bersumpah untuk memenuhi
sumpahnya, artinya: jika ia bersumpah pada suatu urusan dan Anda mampu membantunya
memenuhi sumpahnya itu maka lakukanlah agar ia tidak terpaksa menebus sumpahnya.
Kelima: Membela orang yang terzalimi dengan menolongnya dan menghilangkan kezaliman
orang yang menzaliminya sesuai kemampuan. Keenam: Memenuhi orang yang mengundang
ke jamuan makan seperti jamuan pernikahan, akikah, atau lainnya. Ketujuh: Menebarkan
salam dan menjawabnya. Sedangkan perkara yang beliau larang adalah: Pertama: Memakai
dan berhias dengan cincin emas. Kedua: Minum menggunakan bejana perak. Ketiga: Duduk
di atas mayāṡir, yaitu kasur sutra yang diletakkan di atas pelana kuda dan unta. Keempat:
Mengenakan pakaian yang terbuat dari bahan linen bercampur sutra, dinamakan: qassiy.
Kelima: Mengenakan sutra. Keenam: Mengenakan istabraq, yaitu sutra yang tebal. Ketujuh:
Mengenakan dībāj, yaitu jenis sutra paling bagus dan paling mahal.
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